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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi oleh maraknya perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah, 

Bullying adalah suatu tindakan yang seharusnya tidak dianggap sepele atau diabaikan begitu saja. 

Siswa yang menjadi korban bullying pasti akan merasa terbebani, baik secara mental maupun fisik, 

karena terus-menerus memikirkan cara untuk menghindar dari tindakan tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam dalam mendidik karakter 

siswa untuk mencegah dan meminimalisasi bullying di sekolah, penelitian ini dilakukan di SMAN 

2 Lamongan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis 

data miles and huberman. Berdasarkan hasil observasi yang kami lakukan di SMAN 2 Lamongan 

mengenai peran guru PAI dalam mencegah adanya tindakan bullying, yaitu: a) guru menanamkan 

dan mendidik karakter siswa agar bersikap toleran,kasih sayang, dan saling menghormati pada satu 

sama lain. b)guru berperan sebagai konselor, memberikan dampingan atau bantuan kepada korban 

bullying untuk mengatasi trauma dan ketakutan akibat tindakan bullying.  

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Karakter dan Pencegahan Bullying. 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the widespread bullying behavior that occurs in the school 

environment. Bullying is an action that should not be considered trivial or simply ignored. Students 

who are victims of bullying will definitely feel burdened, both mentally and physically, because they 

are constantly thinking about ways to avoid this action. The aim of this research is to determine the 

role of Islamic religious education teachers in educating students' character to prevent and minimize 

bullying at school. This research was conducted at SMAN 2 Lamongan. This research uses 

descriptive qualitative methods using Miles and Huberman data analysis. Based on the results of 

observations we made at SMAN 2 Lamongan regarding the role of PAI teachers in preventing 

bullying, namely: a) teachers instill and educate students' character to be tolerant, affectionate and 

respectful towards each other. b) the teacher acts as a counselor, providing assistance or assistance 

to victims of bullying to overcome trauma and fear due to bullying. 

Keywords: Role of Teachers Character Education and Bullying Prevention 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Penelitian ini di latar belakangi oleh maraknya perilaku bullying yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Bullying adalah suatu tindakan yang seharusnya tidak dianggap sepele 

atau diabaikan begitu saja. Siswa yang menjadi korban bullying pasti akan merasa terbebani, 

baik secara mental maupun fisik, karena terus-menerus memikirkan cara untuk menghindar 

dari tindakan tersebut. Akibatnya, mereka akan kesulitan untuk fokus pada pendidikan 

mereka. Begitu pula dengan pelaku bullying, yang kemungkinan besar akan mengalami 

kesulitan dalam menjalin hubungan social, jika perilaku ini terus berlanjut, serta dapat 

membawa dampak negatif yang lebih besar di masa depan. Fenomena bullying di kalangan 
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peserta didik di Indonesia semakin hari semakin menimbulkan kekhawatiran.1 

Seorang guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, termasuk 

guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki kontribusi signifikan. Guru PAI harus mampu 

menjadi teladan dalam membentuk karakter peserta didiknya. Selain itu, mereka dianggap 

memiliki peran utama dalam membimbing akhlak dan mendidik karakter peserta didik agar 

menjadi lebih baik. Secara sederhana, guru PAI adalah sosok yang mentransfer berbagai 

ilmu yang bermanfaat, baik yang berhubungan dengan agama maupun yang tidak, kepada 

peserta didik mulai dari pendidikan dasar hingga tingkat yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, apa yang diajarkan oleh guru PAI diaharapkan dapat membantu peserta diadiak 

tumbuh menjadia priabadia yang lebiah matang. Sebagaia guru PAIA harus biasa mencegah adanya 

aksia bullyiang pada peserta diadiak, memberiakan ialmu pendiadiakan agama dengan cara 

mendiadiaknya, membentuk akhlak muliaa, menjadia tauladan, dan membiambiang peserta diadiak. 

Semua perialaku dan arahan yang diamialiakia guru dapat mempengaruhia terbentuknya 

kepriabadiaan peserta diadiak.2 

Ketua Dewan Pakar Federasia Seriakat Guru IAndonesiaa (FSGIA), Retno Liastyartia, 

mengungkapkan bahwa piahaknya telah meneriama 16 laporan terkaiat kasus perundungan di a 

liangkungan pendiadiakan sepanjang periaode Januaria hiangga Julia 2023. Daria laporan tersebut, 

sebagiaan besar terjadia dia tiangkat SD dan SMP masiang-masiang sebesar 25 persen, sementara 

dia MTS dan pondok pesantren masiang-masiang tercatat 6,25 persen, serta SMA dan SMK 

masiang-masiang 18,75 persen. Namun, diaperkiarakan jumlah kasus perundungan yang tiadak 

tercatat lebiah banyak daria data yang ada. Selaian iatu, Komiasia Perliandungan Anak IAndonesi aa 

(KPAIA) juga melaporkan bahwa mayoriatas kasus perundungan yang mereka tangani a 

meliabatkan siaswa daria tiangkat sekolah dasar3 

Pada beberapa peneliatiaan terdahulu, yaknia dengan judul Penguatan Pendiadiakan 

Karakter Sejak Diania Untuk Melawan Aksia Bullyiang Era Revolusia 5.0 yang diatulias oleh 

Hayania Wulandaria dan Sria Ade Niangsiah. Hasial peneliatiaan iania mengiandiakasiakan bahwa 

kurangnya pendi adiakan karakter berperan dalam meniangkatnya kasus bullyiang, termasuk dia 

ianstiatusia pendiadiakan anak usiaa diania. Dalam hal iania, siakap orang tua memialiakia dampak yang 

siagniafiakan terhadap pembentukan karakter anak. Pendiadiakan karakter yang soliad sejak usiaa 

diania dapat mencegah perialaku bullyiang dan menciaptakan liangkungan yang lebiah posiatiaf untuk 

anak-anak. Peneliatiaan iania juga menyorotia pentiangnya peran orang tua dalam mendukung 

pendiadiakan karakter. Diabutuhkan kerjasama antara orang tua dan lembaga pendiadiakan untuk 

menanamkan nialaia-nialaia posiatiaf dalam kehiadupan seharia-haria anak. Dengan keterliabatan aktiaf 

orang tua, diaharapkan anak-anak dapat mengembangkan perialaku yang baiak dan 

menghiandaria tiandakan bullyiang. Melaluia pendekatan iania, diaharapkan kasus bullyiang dapat 

berkurang dan karakter anak dapat terbentuk dengan baiak sejak diania

4 

Pada peneliatiaan yang laian, Pendiadiakan Karakter sebagaia Strategia dalam Pencegahan 

Perialaku Bullyiang dia SMP. Daria hasial peneliatiaan artiakel tersebut menunjukkan bahwa 

karakter pendiadiakan dapat membangun nialaia moral dan etiaka pada siaswa, serta meniangkatkan 

 
1 Windy Aprilia and Sutarman, “Pearan Guru Peandidikan Agama Islam Dalam Meanceagah Kasus Bullying Siswa 

Di SMK Muhammadiyah 3 Wateas Kulon Progo Yogyakarta,” At Turots: Jurnal Peandidikan Islam 5, no. 2 

(2023): 1046, https://doi.org/10.51468/jpi.v5i2.307. 
2 EArnawati EArnawati, “Pearan Guru Peandidikan Agama Islam Dalam Meangatasi Pearsoalaan Bullying Di Seakolah 

Meaneangah Peartama (Smp),” Andragogi : Jurnal Ilmiah Peandidikan Agama Islam 4, no. 2 (2022): 83–95, 

https://doi.org/10.33474/ja.v4i2.19178. 
3 3 Yeasi Kartika Yanti and Indah Muliati, “Me angatasi Pearundungan Vearbal Mealalui Pearan Guru PAI Di SD 

Neageari 18 Karan Aur,” Tazakka Jurnal Peandidikan Dan Keaislaman 02, no. 04 (2024): 250. 
4 Hayani Wulandari and Sri Adea Ningsih, “Peanguatan Peandidikan Karaktear Seajak Dini Untuk Mealawan Aksi 

Bullying EAra,” INNOVATIVEA: Journal Of Social Scieancea Reaseaarch 3, no. 2 (2023): 14773–87, https://j-

innovativea.org/indeax.php/Innovativea. 



45 
 
 

kesadaran mereka terhadap tiandakan bullyiang. Bullyiang, baiak secara verbal maupun fiasiak, 

masiah terjadia, jumlahnya mengalamia penurunan diabandiangkan tahun-tahun sebelumnya. 

Penurunan iania diasebabkan oleh ianiasiaatiaf pendiadiakan karakter yang diaterapkan dia sekolah. 

Siaswa yang berpartiasiapasia dalam program antia-bullyiang melaporkan merasa lebiah diahargai a 

dan memialiakia rasa tanggung jawab untuk mencegah adanya bullyiang dia sekolah. Secara 

keseluruhan, peneliatiaan iania menyiampulkan bahwa penerapan karakter pendiadiakan secara 

konsiasten dia sekolah dapat mengurangia iansiaden bullyiang dan membentuk generasia muda 

yang lebiah bereti aka serta empatiak5 

Tujuan daria peneliatiaan iania adalah untuk mengetahuia peran guru pendiadiakan agama 

iaslam dalam mendiadiak karakter siaswa untuk mencegah dan memianiamaliasasia bullyiang dia 

sekolah. Peneliatiaan iania dialakukan dia SMAN 2 Lamongan, yang dialakukan dengan cara 

mewawancaraia beberapa guru dan juga siaswa SMAN 2 Lamongan. 

 

METODOLOGI 

Metode sangat pentiang untuk menyampaiakan dan mengelola pengetahuan. Studia iani a 

menggunakan pendekatan kualiatatiaf deskriaptiaf. Peneliatiaan iania bertujuan untuk mempelajari a 

bagaiamana guru pendiadiakan agama IAslam berkontriabusia pada pengajaran karakter siaswa 

sebagaia upaya memianiamalkan bullyiang.  

Studia iania terjadia dia SMA 2 Lamongan. Penulias memialiah ianforman yang sesuaia dengan 

kriateriaa peneliatia: guru PAIA yang merancang acara dan membuat program belajar. Hal iani a 

diadasarkan pada keyakianan bahwa guru memaiankan peran pentiang dalam proses belajar 

mengajar anak. Dalam peneliatiaan iani a, penuli as mewawancarai a dua guru PAIA dan guru 

BKterkaiat pembentukan karakter anak secara langsung. Untuk melakukan observasia, 

peneliatia pergia secara langsung ke lokasia untuk melakukan pengamatan dan mengumpulkan 

ianformasia tentang subjek peneliatiaan. Sehi angga, peneliatia dapat menyeliadiakia setiaap hubungan 

yang ada.  

Peneliatiaan iania menggunakan analiasias data model Miakes dan Huberman, yang terdiaria 

daria empat langkah: pengumpulan data, reduksia data, penyajiaan data, dan penariakan 

kesiampulan (Mi ales & Huberman, 1994). Pertama, peneliatia mengumpulkan data. Setelah 

membuat kiasia-kiasia ianstrumen dan mewawancaraia ianforman, tahap kedua adalah reduksia data. 

Peneliatia membuat penyederhanaan dengan memialiah beberapa poian pentiang tentang peran 

guru pendiadiakan agama iaslam dalam mendiadiak siaswa tentang karakter untuk memi ani amalkan 

pembuli aan.6 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru PAIA Dalam Mencegah Adanya Tiandakan Bullyiang 

Berdasarkan hasial surveia yang kamia lakukan dia SMAN 2 Lamongan mengenaia peran 

guru PAIA dalam mencegah adanya tiandakan bullyiang iania seorang guru PAIA mempunyai a 

tanggung jawab yang besar dalam menanamkan nialaia moral dan etiaka yang mana dengan 

menanamkan nialaia moral dan etiaka dapat membentuk karakter siaswa yang berakhlaq muliaa. 

Selaian iatu tentunya dalam pembelajaran PAIA tentunya guru juga selalu mengajarkan apa i atu 

siakap toleran, kasi ah sayang, dan saliang menghormatia. Dan juga guru selalu mengajarkan 

 
5 Maryani Rina Inayah Reaza Mauldy Raharja Maryani, “Peandidikan Karaktear Seabagai Strateagi Dalam 

Peanceagahan Pearilaku Bullying Di SMP,” Prosiding Seaminar Nasional Ilmu Peandidikan 1, no. 1 (2024): 202, 

https://doi.org/https://doi.org/10.61132/proseamnasipi.v1i1.21. 
 
6 Irhamna Irhamna and Sigit Purnama, “Pearan Lingkungan Seakolah Dalam Peambeantukan Karaktear Anak 

Usia Dini Di PAUD Nurul Ikhlas,” Jurnal Peandidikan Anak 11, no. 1 (2022): 68–77, 

https://doi.org/10.21831/jpa.v11i1.46688. 71 
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betapa pentiangnya siakap adial, jujur, dan bertanggung jawab. Yang mana dengan 

menanamkan ni alaia tersebut sangat berperan pentiang dalam mencegah adanya ti andakan 

bullyiang, sebab tiandakan iania merupakan tiandakan yang tiadak adial, tiadak jujur, dan tiadak 

bertanggung jawab 

Selaian iatu guru PAIA juga berperan sebagaia konselor, yang mana jiaka terdapat siaswa 

yang menjadia korban bullyiang, seorang guru PAIA biasa memberiakan dampiangan atau bantuan 

untuk mengatasi a trauma dan ketakutan akiabat tiandakan bullyiang. Dengan demiakiaan peran 

guru PAIA sangatlah utama yaknia sebagaia mediaator antara korban dan pelaku bullyiang dalam 

menyelesaiakan masalah dengan cara damaia. 

Menurut Suji awa, dalam arti akel yang di atuli as oleh Hana Wahyuni angsi ah, bahwasanya 

guru dia sekolah iatu tiadak hanya berperan sebagaia pendiadiak namun juga harus bertanggung 

jawab untk membentuk tiangkah laku dan karakter siaswa7. Sedangkan peran guru PAIA di a 

SMA 2 Lamongan guru PAIA mempunyaia tanggung jawab yang besar dalam menanamkan 

nialaia moral dan etiaka yang mana dengan menanamkan nialaia moral dan etiaka dapat 

membentuk karakter siaswa yang berakhlaq muliaa. Jadia keduanya memialiakia kesamaan. Selaian 

iatu segala perialaku guru yang siafatnya posiatiaf dan mendukung siaswa akan meniaru perialaku 

guru tersebut. Oleh karena iatu, para guru yang menerapkan ianteraksia yang efektiaf, dan 

memberiakan reward kepada siaswa-siaswia agar dapat menciaptakan norma sosi aa yang efekti af 

dan efiasiaen dia sekolah.  

Kata bullyiang merupakan tiandakan kekerasan yang dialakukan secara sengaja dan 

secara berulang-ulang oleh seseorang dengan tujuan menyakiatia orang laian. Ti andakan 

bullyiang iania tiandakan yang perlu diawaspadaia oleh para guru dia liangkungan sekolah. Sebab 

tiandakan iania akan berdampak pada kondiasia mental siaswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

hal iania peranan guru PAIA dalam menangania tiandakan bullyiang dapat diakategoriakan menjadia 

3 fungsia antara laian: fungsia konseratiaf, evaluatiaf, dan kreatiaf. Jadia unsur yang mendukung 

peran guru PAIA i ania yaknia adanya kerja sama yang soliad daria semua pemangku kepentiangan 

dia sekolah, sumber daya manusi aa yang 

berkuali atasdan si anergia antara piahak sekolah dan orang tua dia rumah yang harmonias, serta fa

sialiatasyang memadaia untuk mendukung berbagaia kegiaatan.Dia sampiang iatu, dukungan yang 

posiatiaf daria orang tua juga sangat pentiang, agar kebiaasaan yang diaterapkan diasekolah dapat 

dialanjutkan dan diaawasia dia rumah masi ang-masiang.8 

Pendi adiakan Karakter Upaya Mencegah Adanya Bullyiang 

Menurut Nurleli a, pendi adiakan karakter ti adak dapat di alaksanakan semata-mata dalam 

ranah teori atias. Untuk dapat berjalan dengan bai ak, pendi adiakan karakter memerlukan 

dukungan daria li angkungan sekolah dan masyarakat yang mendukung. Proses pendi adiakan 

karakter membutuhkan pembi aasaan berperi alaku yang di aterapkan secara berkelanjutan 

hiangga menjadi a bagiaan daria diaria. Selaian iatu di aperlukan contoh teladan dalam pelaksaanya. 

Dengan demi akiaan, pendi adiakan karakter dapat di aartiakan sebagai a harkat manusiaa sesuai a 

dengan jati a diari anya. Sehi angga dapat mencapai a keseiambangan antara i aman, i ahsan dan 

pengetahuan yang di amialiakianya9 

 
7 Hana Wahyuningsih, “Pearan Guru Dalam Meangatasi Bullying Di Paud,” Childhood EAducation : Jurnal 

Peandidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2023): 163–73, https://doi.org/10.53515/ceaj.v4i2.5362. 

 
8 EArnawati, “Pearan Guru Peandidikan Agama Islam Dalam Meangatasi Pearsoalaan Bullying Di Seakolah 

Meaneangah Peartama (Smp).” 
9 Jumarnis Annisa Siti Sinaga, Juniawati Yulvani, Jeahan Chantika Anugearah, “Strateagi Peananaman Pe andidikan 

Karaktear Dalam Me aminimalisir Bullying Siswa Seakolah Dasar.,” Jurnal EAleameantaria EAdukasia 6, no. 3 (2023): 

1103–17, https://doi.org/10.31949/jeaea.v6i3.6398. 
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Pendiadiakan sekarang akan berfokus pada karakter setiaap siaswa dariapada hanya 

memberia siaswa pengetahuan atau kemampuan kogniatiaf pendiadiakan karakter yang 

menyeluruh akan membantu anak-anak muda menjadia tiadak hanya orang yang cerdas dan 

baiak, tetapia juga menjadia pelaku yang baiak untuk mengubah tatanan sosiaal kemasyarakatan 

dengan menjadia lebiah adial, baiak, serta manusiaawia. Begiatu banyak karakter yang ada dalam 

setiaap iandiaviadu, antara baiak dan buruk, salah satu yang menonjol dalam karakter siaswa yang 

merugiakan orang laian perundungan atau pembullyan terhadap temanya sendiaria.  

Menurut Coloroso, bullyiang adalah tiandakan bermusuhan yang dialakukan secara sadar 

dan sengaja dengan tujuan untuk menyakiatia. Tiandakan iania biasa berupa ancaman agresia yang 

menakut-nakutia atau upaya menciaptakan terror. Bullyiang dapat bersiafat terencana maupun 

spontan, baiak dalam bentuk yang nyata maupun yang suli at terliahat. Dapat diasiampulkan 

bahwa bullyiang atau perundungan merupakan suatu tiandakan, baiak, yang dialakukan secara 

sadar maupun tiadak, yang mengunakan kekuasaan dengan tujuan untuk menyakiatia orang laian 

yang tiadak berdaya10 

Kejadiaan bullyiang yang terjadi a dia sekiatar ki ata menunjukan betapa penti angnya 

pendiadiakan karakter sejak diania. Pendi adiakan Karakter memi aliakia peranan yang sangat besar 

dalam membentuk kepri abadiaan i andiaviadu, yang   mendukung kelangsungan hi adup dalam 

Masyarakat, dalam konteks i ania Bahria menjelaskan bahwa pendi adiakan karakter menurut 

IAslam adalah suatu proses di a mana aspek fi asiak, psi akologias, dan spi ariatual seti aap i andiaviadu 

diaarahkan menuju perialaku yang lebiah bai ak dan tepat. Ji aka ti andakan bullyiang diabiaarkan tanpa 

penanganan, hal i ania akan berdampak negati af pada pembetukan karakter. Pembentukan 

karakter merupakan kunci a utama dalam membangun kepriabadiaan i anduviadu yang akan 

memengaruhia perjalanan hi adupnya. Oleh karena i atu, penti ang untuk menyadaria bahwa 

pendiadiakan karakter terutama di atentukan oleh liangkungan dan faktor geneti ac. Sebagai a orang 

tua yang memialiaki a tanggung jawab untuk menananmkan kebi aasaan berperialaku posi atiaf yang 

akan mendukung perkembangan karakter anak. Dengan demi akiaan, ki ata dapat mengurangi a 

resi ako terjadianya aksi a bullyiang. Seiariang berkembangnya zaman dan pesatnya kemajuan 

teknologia, pengaruhnya terhadap karakter i andiaviadu semakian si agniafiakan. Oleh karena i atu, 

penti ang untuk memanfaatkan kamajuan i ania agar memberi akan dampak posi ati af bagi a 

pembentukan karakter seseorang. Dalam konteks i ania, diaperlukan pendi adiakan yang tepat dia 

era revolusi a 5.0. Menurut Safi atria K. Pendiadiakan yang tepat di a era revolusi a 5.0. pendi adiakan 

yang dapat mengi antregasi akan pengembangan karakter, sehi angga mampu mengopti amalkan 

aspek perkembangan karakter, sehi angga mampu mengopti amalkan aspek perkembangan dan 

kreati aviatas anak.11 

Sei ariang berjalanya waktu, pendi adi akan menjadia semaki an efekti af dalam mengembangkan 

keterampi alan dan menjali an tatanan sosi aal manusiaa. Selaian i atu, pendiadiakan juga berfungsi a 

sebagaia pondasi a untuk membentuk kepri abadiaan dan karakter di a sekolah sangatlah penti ang, 

karena mampu membentuk karakter anak, mendi adiak mereka dalam bersi akap, melati ah 

diasiapli an, membantu mereka tumbuh menjadi a priabadi a yang bai ak dan terarah. Membangun 

pendiadiakan karakter di aliangkungan sekolah memerlukan parti asiapasi a semua pi ahak, termasuk 

orang tua. Namun, agar i ania dapat terwujud, langkah awal yang perlu di aambi al adalah 

memahami a dengan bai ak penti angnya pelaksanaan pendi adiakan karakter di asekolah. Pendi adiakan 

karakter ti adak dapat di alaksanakan secara terpi asah, baiak oleh orang tua maupun oleh sekolah, 

melaiankan memerlukan si anergia konstrukti af dan Kerjasama antara semua pi ahak yang terli abat. 

Proses pendi adiakan karakter harus di alakukan secara bertahap. Sei ariang waktu, dan meli abatkan 

 
10 Yuyarti, “Meangatasi Bullying Mealalui Peandidikan Karaktear,” Jurnal Kreaatif 9, no. 1 (2018): 52–57. 
11 Wulandari Hayani Ningsih Adea Sri, “14773-1478,” Jurnal AdealINNovativea of Sosial Scieancea ARease aarch 3/2 

(2023): 1–18. 
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sebagaia elemen pendukung seperti a keluarga, sekolah, Masyarakat, serta pemeri antah12 

 

KESIMPULAN 

Daria hasi al peneliatiaan yang dialakukan diadapatkan hasial surveia yang kamia lakukan dia 

SMA 2 Lamongan mengenaia peran guru PAIA dalam mencegah adanya tiandakan bullyiang iania 

seorang guru PAIA mempunyaia tanggung jawab yang besar dalam menanamkan nialaia moral 

dan etiaka yang mana dengan menanamkan nialaia moral dan eti aka dapat membentuk karakter 

siaswa yang berakhlaq muliaa. Selaian iatu tentunya dalam pembelajaran PAIA tentunya guru juga 

selalu mengajarkan tentang si akap toleran, kasi ah sayang, dan saliang menghormatia. Guru harus 

selalu mengajarkan betapa pentiangnya siakap adial, jujur, dan bertanggung jawab, dengan 

menanamkan nialaia tersebut sehiangga berperan pentiang dalam mencegah adanya ti andakan 

bullyiang, karena tiandakan iania merupakan tiandakan yang tiadak adial, tiadak jujur, dan tiadak 

bertanggung jawab.  

Pendiadiakan harus berfokus pada karakter setiaap siaswa dariapada hanya memberia siaswa 

pengetahuan atau kemampuan kogniatiaf pendiadiakan karakter yang menyeluruh akan 

membantu anak-anak muda menjadia ti adak hanya orang yang cerdas dan baiak, tetapia juga 

menjadia pelaku yang baiak untuk mengubah tatanan sosiaal kemasyarakatan dengan menjadi a 

lebiah adial, baiak, serta manusiaawia. Begi atu banyak karakter yang ada dalam setiaap iandiaviadu, 

antara baiak dan buruk, salah satu yang menonjol dalam karakter siaswa yang merugiakan 

orang laian perundungan atau pembullyan terhadap temanya sendiaria. Sepertia yang diakatakan 

siaswa SMAN 2 Lamongan, bahwsanya bullyiang hendaknya diacegah jiaka ada yang 

melakukan tiandakan bullyiang maka diakasiah teguran terlebiah dahulu atau tuturan baiak. Jiaka 

sudah diategur tiadak diaragukan maka ti andakan selanjutnya lapor ke guru BK agar diatiandak 

lanjutia. 
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